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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Human Resource Management (Green HRM) dan kompetensi digital 

terhadap kemampuan bersaing UMKM di Kota Depok. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan teknik survei terhadap 100 pelaku UMKM. Instrumen dikembangkan dari indikator-indikator yang telah divalidasi 

dalam penelitian terdahulu. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green 

HHuman Resource Management berpengaruh signifikan secara parsial sedangkan Kompetensi Digital tidak berpengaruh 

signifikan. Kedua variabel memiliki pengaruh bersama-sama yang signifikan secara simultan terhadap kemampuan bersaing 

UMKM. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,578 menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 57,8% 

variasi kemampuan bersaing. Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi strategi manajemen SDM berbasis lingkungan 

dan penguatan kapabilitas digital dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin dinamis. 

Kata Kunci: Green HRM, Kompetensi Digital, Daya Saing, UMKM 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the influence of Green Human Resource Management (Green HRM) and digital competence on the competitive advantage 

of MSMEs in Depok City. The research employs a quantitative approach using a survey method involving 100 MSME actors. The research 

instrument was developed based on indicators validated in previous studies. Data were analyzed using multiple linear regression. The results indicate 

that Green HRM has a significant partial effect, while Digital Competence does not have a significant effect. However, both variables simultaneously 

have a significant influence on MSMEs' competitive advantage. The coefficient of determination (R²) of 0.578 indicates that the two independent 

variables explain 57.8% of the variation in competitive advantage. This study highlights the importance of integrating environmentally-based HRM 

strategies and strengthening digital capabilities in addressing increasingly dynamic business competition. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang memainkan peran strategis 

dalam perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan UKM (2023) menunjukkan bahwa 

UMKM menyumbang lebih dari 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap 

sekitar 97% tenaga kerja. Namun, dalam menghadapi era digitalisasi dan isu lingkungan global, UMKM 

dihadapkan pada tantangan yang kompleks, seperti adaptasi teknologi dan keberlanjutan lingkungan, yang 

berimplikasi terhadap kemampuan bersaing mereka di pasar. Ira Gusmiarti (2024) menunjukkan bahwa 

Program UMKM Go Digital menunjukkan bahwa terjadinya pencapaian target sejak tiga tahun terakhir. 

https://joecy.org/index.php/joecy
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Meskipun begitu, data yang ditunjukkan masih banyak sekali para pelaku UMKM yang belum ikut dalam 

program “UMKM Go Digital” yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 Data Jumlah UMKM Go Digital di Indonesia 

Keterangan Data Jumlah UMKM Go Digital di Indonesia 

2020 2021 2022 2023 

Jumlah UMKM 64,19 Juta 65,46 Juta  65 Juta 65,5 Juta  

Target UMKM 10 Juta 14 Juta 20 Juta 24 Juta 

Jumlah Capaian 12 Juta 16,4 Juta 20,9 Juta 27 Juta 

Sumber: Kadin Indonesia dan GoodStats (Diolah kembali oleh peneliti). 

Kemampuan bersaing UMKM tidak hanya ditentukan oleh aspek operasional dan kualitas 

produk, tetapi juga oleh strategi manajemen sumber daya manusia dan tingkat adopsi teknologi digital. 

Menurut Pambreni & Ridho (2022) pengelolaan sumberdaya manusia yang efektif dan efisien dapat 

mewujudkan tujuan usaha secara optimal. Green Human Resource Management (Green HRM) menjadi salah 

satu pendekatan strategis yang mengintegrasikan praktik pengelolaan SDM dengan prinsip-prinsip 

keberlanjutan lingkungan (Fathussalam dkk., 2021). Praktik ini mencakup rekrutmen, pelatihan, evaluasi 

kinerja, hingga kompensasi yang berorientasi pada isu lingkungan (Wijonarko, 2022).  Kota Depok 

sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat menunjukkan dinamika perkembangan 

UMKM yang signifikan. Namun, data dari BPS Jawa Barat menunjukkan fluktuasi jumlah UMKM dalam 

lima tahun terakhir, yang dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Banyak Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Depok 

Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil Menurut Kabupaten/Kota (Unit) 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Kota Depok 19.892 14.516 14.716 13.916 11.429 15.180 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Portal Satu Data Kota Depok pada tahun 2025, 

menunjukkan kebutuhan terkait Green HRM atau Green Human Resource Management sangatlah penting 

karena dapat menjadi salah satu dari berbagai upaya untuk membantu mengurangi dampak dari kerusakan 

lingkungan yang terjadi di kota Depok, serta penerapan strategi yang dapat meningkatkan daya saing 

UMKM perlu diperhatikan, salah satunya melalui implementasi Green HRM yang dengan berfokus pada 

ramah lingkungan untuk menjadi salah satu alasan atau upaya dalam mengurangi dampak tersebut 

(Fathussalam dkk., 2021). Penerapan keramahan lingkungan, dengan melakukan berbagai praktik dalam 

pelestarian lingkungan serta memberikan wawasan yang lebih baik dan mendalam mengenai pentingnya 

memelihara kondisi lingkungan supaya tetap terjaga, terutama pada lingkungan kota Depok (Astuti, 2018). 
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Tabel 3 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 

Kabupaten/Kota Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Kota Depok 42.03 53.89 59.01 58.61 57.85 59.00 

Sumber: Portal Satu Data Kota Depok (dikelola kembali oleh penulis) 

Di sisi lain, kompetensi digital menurut Saudari (2024) mengacu pada kemampuan dalam 

mengelola teknologi serta memanfaatkan pengetahuan mengenai aspek internal seperti kesiapan teknologi 

dan kapasitas SDM dengan baik akan mendapatkan keunggulan dalam beradaptasi pada perubahan yang 

terjadi pada pasar serta trend konsumen yang selalu berkembang (Sudari, 2024). Indeks Masyarakat 

Digital Indonesia (IMDI) Kota Depok pada tahun 2024 menunjukkan capaian tinggi pada aspek 

infrastruktur dan keterampilan, namun masih rendah pada aspek pemberdayaan digital. Hal ini 

menandakan adanya kesenjangan antara potensi teknologi dan pemanfaatannya secara produktif dalam 

sektor UMKM. Namun, dengan menggunakan teknologi yang tepat sebagai penerapan alat-alat produksi 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pelaku UMKM, akan terbukti meningkatkan produktivitas 

dan daya saing usaha (Pambreni, dkk., 2024). 

Pambreni, Maghfuriyah, dan Udriyah (2024) menunjukkan bahwa penguatan daya saing UMKM 

tidak selalu harus berbasis teknologi canggih, tetapi bisa dicapai melalui penerapan teknologi tepat guna 

yang sesuai dengan karakteristik usaha yang dapat meningkatkan kualitas produk dan memperluas akses 

pasar, terutama pasca pandemi. Kemudian menurut Pembreni dan Sudari (2025), melakukan suatu usaha 

dengan metode digitalisasi dapat menjadi salah satu faktor utama yang membantu UMKM untuk dapat 

bertahan dan bangkit setelah masa pandemi, yang dimana proses digitalisasi yang mencakup efisiensi 

biaya, desain platform yang menarik, serta hubungan yang interaktif dengan konsumen, berperan besar 

dalam memperkuat daya saing UMKM sehingga dapat dinilai mampu untuk meningkatkan kemampuan 

adaptasi pelaku usaha terhadap perubahan pasar dan teknologi. 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas pengaruh Green HRM maupun kompetensi digital 

secara terpisah terhadap kinerja organisasi (Yarnal & Patil, 2024; Rakib dkk., 2023), namun kajian yang 

menggabungkan keduanya dalam konteks kemampuan bersaing UMKM, khususnya di tingkat lokal 

seperti Kota Depok, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Green HRM dan kompetensi digital secara simultan terhadap kemampuan bersaing UMKM di 

Kota Depok. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis 

dalam pengembangan strategi daya saing berbasis keberlanjutan dan transformasi digital. Oleh karena itu, 

dukungan pemerintah sangat diperlukan kemudian dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan untuk 

memperkuat sektor UMKM sehingga dapat melaksanakan tugasnya secara optimal (Wismiron, 2023). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kota Depok, Jawa Barat. Sampel penelitian berjumlah 100 

responden yang dipilih secara purposive, dengan kriteria usaha aktif, berdiri minimal memiliki 2 karyawan, 

merupakan pemilik atau pihak yang memiliki peran dalam pengambilan keputusan usaha, memiliki 

aktivitas digital dasar serta menerapkan prinsip keberlanjutan lingkungan atau aktivitas yang berkaitan 

dengan konsep hijau. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner tertutup menggunakan skala Likert. 

Variabel independen terdiri dari Green Human Resource Management (X₁) dan Kompetensi Digital (X₂), 

sedangkan variabel dependen adalah Kemampuan Bersaing (Y). Analisis data dilakukan melalui uji 

validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas), serta analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 27. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Item 
r 

tabel 

r 

hitung 
Keterangan 

Green Human 
Resource 

Management  

Green Recruitment 

X1.1 0.361 0,891 Valid 

X1.2 0.361 0,554 Valid 

X1.3 0.361 0,771 Valid 

Green Training 

X1.4 0.361 0,816 Valid 

X1.5 0.361 0,726 Valid 

X1.6 0.361 0,703 Valid 

Green Performance 

Appraisal 

X1.7 0.361 0,791 Valid 

X1.8 0.361 0,698 Valid 

X1.9 0.361 0,85 Valid 

Kompetensi 

Digital 

Akses (Access) 

X2.1 0.361 0,788 Valid 

X2.2 0.361 0,806 Valid 

X2.3 0.361 0,558 Valid 

Penggunaan (Use) 

X2.4 0.361 0,593 Valid 

X2.5 0.361 0,664 Valid 

X2.6 0.361 0,512 Valid 

Pembuat Aplikasi 

(Create Application) 

X2.8 0.361 0,765 Valid 

X2.9 0.361 0,495 Valid 

Pembuatan (Create) 

X2.10 0.361 0,768 Valid 

X2.11 0.361 0,784 Valid 

X2.12 0.361 0,721 Valid 

Komunikasi 

(Communicate) 

X2.13 0.361 0,777 Valid 

X2.14 0.361 0,616 Valid 
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X2.15 0.361 0,504 Valid 

Kemampuan 

Bersaing 

Inovasi Produk  

Y.1 0.361 0.699 Valid 

Y.2 0.361 0.677 Valid 

Y.3 0.361 0.751 Valid 

Efisiensi Sumber Daya 

Y.4 0.361 0.851 Valid 

Y.5 0.361 0.787 Valid 

Y.6 0.361 0.806 Valid 

Peningkatan Kualitas 

Proses dan Output  

Y.7 0.361 0.796 Valid 

Y.8 0.361 0.758 Valid 

Y.9 0.361 0.809 Valid 

Diferensiasi Melalui 

Praktik Hijau 

Y.10 0.361 0.729 Valid 

Y.11 0.361 0.72 Valid 

Y.12 0.361 0.832 Valid 

Sumber: Hasil olah SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, terdapat total 36 pernyataan yang terkait dengan Variabel 

Green Human Resource Management (X1), Variabel Kompetensi Digital (X2) dan Variabel Kemampuan 

Bersaing (Y). Pada hasil Analisis uji  yang telah dilakukan, hasil menunjukkan bahwa ada beberapa 

pernyataan dinyatakan valid karena nilai korelasi rhitung lebih besar daripada nilai korelasi rtabel, hal ini 

menunjukkan bahwa rhitung > rtabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sahir (2021), uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana konsistensi 

instrumen dalam mengukur objek yang sama pada waktu yang berbeda. Jika nilai Alpha Cronbach 

mendekati 1, maka instrumen tersebut dianggap sangat reliabel dengan tingkat signifikan (0,06) atau setara 

dengan 60%, yang diukur untuk menguji reliabilitas dan menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat 

diandalkan dan memiliki tingkat konsistensi yang memadai. 

Tabel 5 Hasil Analisis Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

1 Green Human Resource Management 0.907 Reliabel 

2 Kompetensi Digital 0.903 Reliabel 

3 Kemampuan Bersaing 0.937 Reliabel 

Sumber: Tabel dikelola oleh peneliti menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang 

menjadi fokus penelitian menunjukkan tingkat reliabilitas yang memadai. Nilai Alpha Cronbach yang 

digunakan menunjukkan bahwa variabel Green Human Resource Management (X1) memiliki nilai sebesar 

0.907, kemudian variabel Kompetensi Digital (X2) adalah 0.903, sedangkan variabel Kemampuan 

Bersaing (Y) memiliki nilai sebesar 0.937. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut 
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reliabel untuk dijadikan ukuran yang konsisten dalam konteks pengukuran yang dilakukan, karena 

melebihi nilai minimum signifikan. 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan langkah penting dalam analisis regresi untuk memastikan bahwa data 

yang digunakan memenuhi asumsi yang diperlukan supaya hasil estimasi model regresi tidak bias dan 

dapat diandalkan, untuk mendapatkan yang lebih tepat, pengujian asumsi klasik terlebih dahulu digunakan 

untuk mendapatkan suatu hasil pada persamaan regresi (Sahir, 2021). 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Sahir (2021) bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dari model 

regresi berdistribusi normal, yang merupakan salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi klasik. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

melalui software SPSS versi 27 terhadap nilai residual yang tidak terstandarisasi (Unstandardized Residual). 

Jika hasil nilai Sig < 0,05 berarti data yang didapat tidak terdistribusi normal, atau menunjukkan perbedaan 

pada kurva yang normal. Sebaliknya, jika nilai Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal (Sahir, 2021). 

Berikut adalah hasil uji Normalitas menggunakan tes Kolmogorov Smirnov: 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N  Unstandardized Residual 

 100 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 2,58466495 

Most Extreme Differences Absolute 0,080 

Positive 0,041 

Negative -0,080 

Test Statistic  0,080 

Asymp. Sig. (2-tailed)c  0,118 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 4.16 di atas, diperoleh jumlah 

responden sebanyak 100 dengan nilai mean residual sebesar 0 dan standar deviasi sebesar 2,58466495. 

Nilai yang didapat melalui tes Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh adalah 0.118 dengan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0.080. Hasil nilai signifikansi yang bernilai 0.118 menunjukkan lebih besar dari 0.05 (0.118 

> 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi secara normal, hal ini menunjukkan 
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bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas dan dapat dilanjutkan untuk 

analisis selanjutnya. 

b. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah hasil mengalami heteroskedastisitas, 

pengujian yang dilakukan adalah dengan melihat pola penyebaran titik-titik pada grafik scatterplot atau 

melalui metode statistik. Jika titik-titik menyebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas (Sahir, 2021). 

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil output SPSS yang didapatkan, grafik scatterplot menunjukkan adanya penyebaran 

titik dengan pola yang acak dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadinya heteroskedastisitas pada model regresi variabel Green Human Resource Management dan 

Kompetensi Digital. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas memiliki tujuan dalam menguji, melihat dan mendeteksi ditemukannya 

hubungan yang tinggi antara variabel independen dalam model regresi linear berganda. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak mengalami gejala multikolinearitas. Cara biasa yang dilakukan untuk melihat 

adanya multikolinear yakni dengan melihat angka tolerance yang setelah diperoleh. Semakin tinggi VIF 

(Variance Inflation Factor), semakin rendah pula Tolerance (Sahir, 2021). 

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Green Human Resource Management 0,864 1,157 
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Kompetensi Digital 0,864 1,157 

Sumber: Diolah peneliti menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, nilai Tolerance untuk Green Human Resource Management dan 

Kompetensi Digital adalah sebesar 0,864 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,157 untuk 

keduanya. Karena nilai Tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya 

multikolinearitas antar dua variabel bebas pada penelitian ini. 

1. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk menguji suatu klaim atau 

dugaan memiliki koefisien regresi yang signifikan atau tidak. Pengujian dapat dilakukan secara parsial 

maupun simultan, dan juga melibatkan perhitungan koefisien determinasi untuk mengukur seberapa baik 

model menjelaskan variabilitas data dan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antar variabel (Sahir, 

2021). 

a. Uji Parsial (t) 

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian untuk melihat besarnya pengaruh semua variabel bebas 

secara parsial terhadap variabel terikat serta bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien regresi dari 

suatu variabel independen bernilai 0, yang artinya variabel tersebut punya pengaruh yang relevan terhadap 

variabel dependen (Sahir, 2021). Pada penelitian ini, variabel independennya adalah Green Human Resource 

Management (X₁) dan Kompetensi Digital (X₂), sedangkan variabel dependennya adalah Kemampuan 

Bersaing (Y). Berikut adalah adalah hasil dari dilakukannya uji parsial (t): 

Tabel 9 Hasil Uji t Variabel Green Human Resource Management 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients t Sig. 

B 

1 (Constant) 10,146 2,539 0,013 

Green Human Resource 

Management 

0,882 9,876 0,000 

Sumber: Dikelola oleh peneliti menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel 4.20, hasil dari uji t (parsial) menunjukkan variabel Green Human Resource 

Management (X₁) terhadap kemampuan bersaing (Y) yang memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Green Human Resource Management berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan 

Bersaing secara parsial.  

Tabel 10 Hasil Uji t Variabel Kompetensi Digital 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients t Sig. 
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B 

1 (Constant) 10,146 2,539 0,013 

Kompetensi Digital 0,106 1,896 0,061 

Sumber: Dikelola oleh peneliti menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel 4.21, hasil dari uji t (parsial) menunjukkan variabel Kompetensi Digital (X₂) 

terhadap kemampuan bersaing (Y) yang memiliki Nilai signifikansi 0,061 > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Kompetensi Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Bersaing secara parsial 

pada tingkat signifikansi 5%.  

b. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah model yang melibatkan lebih dari satu variabel independen 

(X), dan  menguji signifikansi koefisien dari variabel independen serta melihat bagaimana model regresi 

dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen (Y), untuk mencari hubungan antara satu variabel X 

dengan variabel Y (Sahir, 2021).  

Tabel 11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 10,146 3,996   2,539 0,013 

Green Human Resource 

Management 

0,882 0,089 0,701 9,876 0,000 

Kompetensi Digital 0,106 0,056 0,135 1,896 0,061 

a. Dependent Variable: Kemampuan Bersaing 

Sumber: Dikelola oleh peneliti menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil yang ditempatkan pada Tabel 4.19 di atas, diperoleh persamaan regresi linier 

berganda pada penelitian ini sebagai berikut: 

Y = 10,146 + 0,882X1 + 0,106X2 

1. Y = Kemampuan Bersaing 

2. X1 = Green Human Resource Management 

3. X2 = Kompetensi Digital 

Berdasarkan rumus di atas, dapat diartikan bahwa: 

1. Hasil menunjukkan bahwa Nilai konstanta sebesar 10,146, jika Green HRM dan Kompetensi 

Digital bernilai nol, maka Kemampuan Bersaing diperkirakan sebesar 10,146. Setiap peningkatan 

1 satuan dalam Green HRM akan meningkatkan Kemampuan Bersaing sebesar 0,882 satuan, 

sedangkan Kompetensi Digital akan meningkatkan Kemampuan Bersaing sebesar 0,106 dengan 

asumsi variabel lain tetap. 
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2. Koefisien variabel Green Human Resource Management memiliki nilai sebesar 0.556 satuan. Setiap 

kenaikan 1 satuan, Green Human Resource Management (X₁) akan meningkatkan variabel 

Kemampuan Bersaing (Y) pada UMKM sebesar 0.556 satuan. 

3. Koefisien variabel Kompetensi Digital (X₂) memiliki nilai sebesar 0.387 satuan. Setiap kenaikan 

1 satuan Kompetensi Digital (X₂) akan meningkatkan variabel Kemampuan Bersaing (Y) pada 

UMKM sebesar 0.387 satuan. 

4. Model regresi ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama (simultan) 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan Kemampuan Bersaing. Namun, untuk 

mengetahui apakah masing-masing variabel berpengaruh secara parsial (individual), dilakukan Uji 

t yang akan dijelaskan pada tahap selanjutnya. 

c. Uji Simultan (f) 

Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, uji f digunakan untuk 

mengetahui apakah Green Human Resource Management (X₁) dan Kompetensi Digital (X₂) secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Bersaing (Y). 

Tabel 12 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Model df F Sig. 

1 Regression 2 66,500 .000b 

Residual 97     

Total 99     

a. Dependent Variable: Kemampuan Bersaing 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Digital, Green Human Resource 
Management 

Sumber: Dikelola oleh peneliti menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.22 uji ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 66,500 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05). Karena nilai signifikansi < 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan Green Human Resource Management dan Kompetensi Digital berpengaruh signifikan 

terhadap Kemampuan Bersaing UMKM di Kota Depok. Maka dari hasil tersebut, hipotesis 3 (Ha3) yang 

dimana hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel Green Human Resource Management dan 

Kompetensi Digital berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Bersaing, yang artinya, meskipun 

secara parsial Kompetensi Digital tidak signifikan, kombinasi kedua variabel tersebut tetap memberikan 

pengaruh yang nyata ketika digabungkan dalam model regresi yang dimana berpengaruh terhadap 

kemampuan para pelaku UMKM di Kota Depok untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 

bersaing. 

d. Koefisien Determinasi  
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Uji Koefisien Determinasi Analisis Variant (R2) atau Uji Determinasi yaitu suatu cara untuk 

mengukur, mengetahui dan melihat seberapa besar kontribusi atau pengaruh variabel independen (X₁ 

dan X₂) terhadap variabel dependen (Y) yang dapat ditemukan pada nilai Adjusted R Square dalam model 

regresi. Besarnya nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu atau 0 ≤ R2 ≤ 1 

(Sutrisno, 2022). Jika semakin tinggi nilainya, maka semakin baik pula model regresi yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

 

Tabel 13 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .760a 0,578 0,570 2,61118 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Digital, Green Human Resource 
Management 
b. Dependent Variable: Kemampuan Bersaing 

Sumber: Dikelola oleh peneliti menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.23, nilai R Square sebesar 0.578, yang berarti bahwa 57.8% variasi dalam 

Kemampuan Bersaing dapat dijelaskan oleh Green Human Resource Management dan Kompetensi Digital. 

Sisanya sebesar 42.2% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk ke dalam regresi penelitian ini. Hal 

ini menunjukkan bahwa penelitian ini layak dan signifikan secara statistik, yang dimana Green Human 

Resource Management (X₁) dan Kompetensi Digital (X₂) bersama-sama memiliki pengaruh yang kuat dan 

signifikan terhadap Kemampuan Bersaing (Y). 

Pembahasan 

1. Pengaruh Green Human Resource Management Terhadap Kemampuan Bersaing 

Green Human Resource Management seperti pelatihan ramah lingkungan, rekrutmen berbasis 

kesadaran lingkungan, serta kompensasi berbasis kontribusi lingkungan memiliki dampak terhadap 

efisiensi operasional dan reputasi usaha, yang dimana dalam konteks UMKM di Kota Depok, Green 

Human Resource Management menjadi solusi untuk menghadapi tuntutan keberlanjutan serta membangun 

diferensiasi yang positif di mata konsumen. Hasil dari uji parsial (uji t) yang dilakukan menunjukkan 

bahwa Green Human Resource Management (Green HRM) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

Kemampuan Bersaing UMKM. Nilai signifikansi < 0.05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

menandakan bahwa hipotesis (Ha1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi praktik Green 

Human Resource Management yang diterapkan dalam UMKM di Kota Depok, maka semakin besar pula 

Kemampuan Bersaing para pelaku UMKM yang akan mereka miliki dalam menghadapi pesaing lainnya. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Din dkk. (2024) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan atau korelasi yang penting antara pencapaian kemampuan bersaing dan praktik 
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Green Human Resource Management. Penerapan kebijakan SDM yang peduli dan ramah lingkungan terbukti 

dapat meningkatkan citra suatu usaha, efisiensi biaya, dan menarik konsumen yang peduli terhadap 

keberlanjutan. Hal serupa juga diungkap oleh Irawati & Rizky (2024), bahwa Green HRM tidak hanya 

berdampak langsung terhadap keunggulan bersaing, tetapi juga secara signifikan mendorong inovasi 

ramah lingkungan, yang kemudian memperkuat daya saing UMKM di tingkat lokal. 

2. Pengaruh Kompetensi Digital Terhadap Kemampuan Bersaing  

Kompetensi Digital yang dimana merupakan kemampuan dalam mengakses, menggunakan, dan 

menciptakan konten digital, serta melakukan komunikasi secara efektif melalui platform digital 

membantu UMKM untuk menjangkau pasar lebih luas, memperkuat pemasaran, serta meningkatkan 

efisiensi dalam operasional. UMKM yang memiliki pengetahuan tentang penggunaan digital dapat lebih 

cepat dan mudah beradaptasi terhadap perubahan tren konsumen dan teknologi. Pada hasil penelitian 

dan pengujian yang dilakukan, Kompetensi Digital tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

Kemampuan Bersaing UMKM. Nilai signifikansi > 0.50 pada uji t menunjukkan bahwa Kompetensi 

Digital memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kemampuan Bersaing secara parsial, 

yang artinya meskipun peningkatan kompetensi digital seperti kemampuan menggunakan teknologi, 

pemasaran digital, dan literasi digital dapat membantu UMKM, namun pengaruhnya belum cukup kuat 

untuk disebut signifikan dalam konteks penelitian ini. 

Hasil ini selaras dengan hasil yang diperoleh oleh Adityawarman & Wahyuni (2021) yang 

menyatakan bahwa kompetensi digital tidak otomatis meningkatkan daya saing bila tidak diimbangi 

dengan strategi, produk, dan pemahaman pasar yang baik, oleh karena itu kompetensi digital hanya 

memiliki potensi apabila diimplementasikan secara tepat dan strategis. Begitu pula menurut Sudari (2024) 

yang menyatakan bahwa kemampuan dalam keberhasilan serta penggunaan digital oleh UMKM tidak 

hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga ditentukan oleh kesiapan organisasi dan dukungan 

lingkungan yang menunjukkan serta memperkuat bahwa kompetensi digital perlu didukung oleh sistem 

manajemen dan ekosistem pendukung supaya dapat digunakan secara optimal dalam meningkatkan daya 

saing yang dimiliki. 

Hal disebabkan oleh belum meratanya pemanfaatan teknologi atau rendahnya tingkat adopsi 

digital dikarenakan Kompetensi digital hanya memiliki potensi untuk mendukung daya saing jika diiringi 

dengan faktor-faktor lain seperti strategi bisnis yang tepat, kualitas produk atau layanan, pemahaman 

pasar, dan sebagainya. Misalnya, meskipun sebuah UMKM memiliki keahlian dalam pemasaran digital, 

jika mereka tidak memiliki produk yang menarik atau kualitas layanan yang baik, kompetensi digital saja 

tidak akan cukup untuk meningkatkan daya saing. Begitu pula menurut Sudari (2024) yang menyatakan 

bahwa kemampuan dalam keberhasilan serta penggunaan digital oleh UMKM tidak hanya bergantung 

pada teknologi, tetapi juga ditentukan oleh kesiapan organisasi dan dukungan lingkungan yang 

menunjukkan serta memperkuat bahwa kompetensi digital perlu didukung oleh sistem manajemen dan 
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ekosistem pendukung supaya dapat digunakan secara optimal dalam meningkatkan daya saing yang 

dimiliki. 

3. Pengaruh Green Human Resource Management dan Kompetensi Digital Terhadap 

Kemampuan Bersaing  

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa kedua variabel independen yaitu Green Human 

Resource Management dan Kompetensi Digital bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Kemampuan Bersaing. Nilai F hitung yang besar dan signifikansi < 0.05 menunjukkan bahwa integrasi 

praktik ramah lingkungan dan kompetensi digital secara sinergis memperkuat posisi UMKM dalam 

menghadapi persaingan. Artinya, UMKM yang menerapkan GHRM dan juga memiliki kompetensi digital 

tinggi akan lebih unggul dalam menjawab tantangan pasar.  

Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan strategis yang mencakup aspek lingkungan dan 

teknologi untuk mendorong daya saing UMKM di era modern. Secara simultan, hasil penelitian ini 

diperkuat oleh Yarnal & Patil (2024) yang menyimpulkan bahwa Green Human Resource Management dan 

kompetensi digital dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, selama diterapkan  

dengan baik dan strategis. Efektivitas keduanya bergantung pada kapasitas internal dan konteks spesifik 

UMKM. Selain itu, Gitaya & Wastiko (2024) menyatakan bahwa Green Human Resource Management dan 

kompetensi digital memiliki potensi positif terhadap daya saing, meskipun terdapat pada beberapa kasus, 

pengaruhnya belum signifikan karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh pelaku UMKM. Ini 

menunjukkan pentingnya dukungan kebijakan dan pelatihan supaya dampak keduanya dapat menjadi 

lebih optimal (Maliha, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Green Human Resource Management memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kemampuan 

Bersaing UMKM di Kota Depok. Praktik pengadopsian Green HRM dapat membantu meningkatkan 

efisiensi, reputasi, dan keberlanjutan yang mendorong daya saing pelaku UMKM. Sedangkan Kompetensi 

Digital (X₂) secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kemampuan Bersaing, 

meskipun ada pengaruh positif, namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk 

dikatakan signifikan dapat dikarenakan kompetensi digital belum optimal di kalangan UMKM, misalnya 

hanya sebatas penggunaan media sosial tanpa strategi yang terintegrasi, seperti kurangnya pelatihan atau 

dukungan teknologi, sehingga pelaku UMKM belum mampu menggunakan kompetensi digital menjadi 

keunggulan kompetitif. Sedangkan secara simultan, Green Human Resource Management dan Kompetensi 

Digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kemampuan Bersaing UMKM, yang dimana 

hubungan antara keduanya memperkuat keunggulan kompetitif dan kemampuan bersaing pelaku UMKM 

secara berkelanjutan. 
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Pada hasil analisis regresi menunjukkan nilai R Square sebesar 0.578, yang berarti bahwa 57,8% 

variasi dalam Kemampuan Bersaing dapat dijelaskan oleh variabel Green Human Resource Management (X₁) 

dan Kompetensi Digital (X₂) secara simultan. Sementara itu, 42,2% sisanya dapat dijelaskan oleh variabel 

lain di luar model penelitian ini. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat menjelaskan sebagian besar variasi pada variabel kemampuan bersaing dan 

memberikan kontribusi yang besar. Dengan demikian, hubungan antar variabel dalam model ini dapat 

dikatakan cukup kuat dan signifikan. 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki beberapa keterbatasan yang dialami dan diakui oleh 

peneliti, seperti berupa sampel yang hanya mencakup UMKM di Kota Depok sehingga hasil tidak dapat 

diperluas hingga ke wilayah lain dikarenakan berbagai keterbatasan yang dapat memengaruhi terjadinya 

kesalahan atau kurangnya akurasi dalam penelitian yang dilakukan. Selain itu, penelitian ini hanya 

menggunakan pendekatan dengan metode kuantitatif dan tidak menggali lebih dalam faktor-faktor lain 

yang mungkin dapat memengaruhi kemampuan bersaing seperti keterbatasan waktu, dana, ketersediaan 

para responden, dan jumlah populasi yang tidak sedikit dengan bidang berbeda-beda, hal ini membuat 

cakupan variabel penelitian menjadi terbatas. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas 

wilayah penelitian, menambahkan pendekatan secara kualitatif, dan mempertimbangkan variabel lain atau 

tambahan yang berkaitan dengan topik atau konteks yang serupa. 
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